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ABSTRAK
Human Immunodeficiency Virus HIV yang menginfeksi sistem kekebalan tubuh manusia dan bekerja dengan cara merusak
sel darah putih sehingga terjadinya penurunan fungsi pada sistem kekebalan tubuh seseorang.Hasrat seksual merupakan
adanya stimulus erotic yang dapat menimbulkan rangsangan seksual melalui penglihatan, Pendengangaran, sentuhan dan
imajinasi. Sedangkan kepuasan seksual merupakan kepuasan suami istri dalam melakukan hubungan seksual sebagai kesatuan
fisik dari kedua belah pihak. Tujuan penelitian ini menganalisis Hubungan Hasrat Seksual dengan Kepuasan Seksual Pada
Pasangan Serodiscordant Di RSUD Toto Kabila. Jenis penelitian ini menggunakan Non Probability Sampling dengan teknik
pengambilan sampling total sampling dengan jumlah populasi 37 responden dan analisa data menggunakan uji Chi-
square.Hasil penelitian didapatkan hasrat seksual pasangan Serodiscordant HIV baik sebanyak 25 responden (67.6%), kurang
sebanyak 12 responden (32.4%). Responden yang memiliki kepuasan seksual pasangan Serodiscordant HIV puas sebanyak
27 responden (73%), sedangkan kepuasan seksual pasangan Serodiscordant HIV Kurang Puas Sebanyak 10 Responden
(27%). Kesimpulan dari penelitian ini bahwa ada Hubungan Hasrat Seksual dengan Kepuasan Seksual Pada Pasangan
Serodiscordant HIV di RSUD Toto Kabila dengan (P Value=0.000). Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan
untuk meningkatkan pengembangan program edukasi dan konseling yang lebih spesifik pada pasangan Serodiscordant HIV.

Kata kunci: hasrat; HIV; kepuasan; serodiscordant

RELATIONSHIP BETWEEN SEXUAL DESIRE AND SEXUAL SATISFACTION IN HIV
SERODISCORDANT COUPLES

ABSTRACT

Human Immunodeficiency Virus (HIV) attacks the human immune system by damaging white blood cells, leading to a decline
in immune function. Sexual desire refers to the presence of erotic stimuli that trigger sexual arousal through sight, hearing,
touch, and imagination. Meanwhile, sexual satisfaction is the fulfillment experienced by both partners in a marital
relationship during sexual activity, representing the physical unity of both parties. This study aimed to analyze the relationship
between sexual desire and sexual satisfaction in HIV serodiscordant couples at RSUD Toto Kabila. The study employed a
non-probability sampling method, with total sampling used to gather data from a population of 37 respondents. Data analysis
was conducted using the Chi-square test. The findings revealed that 25 respondents (67.6%,) exhibited good sexual desire,
while 12 respondents (32.4%,) reported low sexual desire. Regarding sexual satisfaction, 27 respondents (73%) expressed
satisfaction in their sexual relationships, whereas 10 respondents (27%) reported low sexual satisfaction. The study concluded
that there is a significant relationship between sexual desire and sexual satisfaction in HIV serodiscordant couples at RSUD
Toto Kabila, with a p-value of 0.000. The results of this research are expected to serve as a reference for developing more
targeted educational and counseling programs for HIV serodiscordant couples.

Keywords:desire; HIV; satisfaction,; serodiscordant.

PENDAHULUAN

Data dari World Health Organization (WHO) mengatakan bahwa sampai akhir tahun 2017 terdapat 36,9
juta penduduk di berbagai negara hidup bersama HIV/AIDS. Dari total keseluruhan penderita tersebut,
populasi terbanyak yaitu orang dewasa sebanyak 63,1% dan sisanya 36,9% merupakan anak-anak
dibawah usia 15 tahun. Penderita terbanyak ditemukan di Afrika sebanyak 69,65%, kemudian Asia
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Timur dan Selatan 9,48%, Amerika 9,21%, Eropa 6,23% dan Pasifik bagian Barat 4,06%. Dengan jumlah
kematian yang tercatat sampai akhir tahun 2017 sebanyak 2,55% (WHO, 2019).Di Indonesia, jumlah
klien dengan HIV/AIDS menurut Data Ditjen Pengendalian Penyakit dan Pengendalian Lingkungan
Departemen Kesehatan (PP & PL Depkes) pada tahun 2015 sebanyak 735.256 orang dengan jumlah
infeksi baru sebesar 85.532 orang. DKI Jakarta menempati urutan ketiga Provinsi yang memiliki
penderita HIV/AIDS yaitu sebesar 8.093, setelah Provinsi Jawa Timur dan Provinsi Papua (Kemenkes
RI, 2020). Faktor risiko tertinggi penularan virus HIV adalah pada hubungan heteroseksual yaitu sebesar
82,8%, serta homoseksual sebesar 7,4% (Kemenkes, 2020).

Dampak dari penyakit ini sangat besar dan kompleks baik masalah fisik, psikologis, sosial maupun
seksual. Seksual merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia begitupun dengan penderita HIV/AIDS
keinginan untuk melakukan hubungan seksual itu tetap ada namun mereka harus tetap menjaga agar
pasangan seksualnya tidak tertular. Sehingga dalam memenuhi kebutuhan seksual atau biologis yang
aman penderita HIV/AIDS harus menggunakan kondom untuk mencegah penularan (Ambissa, et al,
2021). Mengenai masalah HIV/AIDS ini telah banyak pula studi kuantitatif yang dilakukan yang
berfokus pada pencegahan, kontak seksual tanpa pelindung, dan penggunaan kondom namun hasil
penelitian dalam bentuk angka dan perhitungan statistik tidak dapat menggambarkan kompleksitas
seksualitas pasien HIV/AIDS.Kepuasan seksual merupakan kepuasan suami istri dalam melakukan
hubungan seksual sebagai kesatuan fisik dan psikis dari kedua belah pihak. kebutuhan seksualitas yang
berkualitas memberikan dampak berupa penurunan tingkat stress, meningkatkan daya tahan tubuh,
meningkatkan kesehatan jantung, dan tentunya meningkatkan kualitas hidup. Sementara seks, seksualitas
dan perilaku seksual berpotensi peningkatan terhadap tingkat gejala depresi yang lebih rendah, kepuasan
terhadap body image, dan harga diri yang lebih tinggi. faktor-faktor penentu kualitas hidup telah banyak
dilaporkan untuk mengidentifikasi status kesehatan. Masalah apabila kepuasan seksual tidak terpenuhi
adalah melakukan masturbasi dan cenderung akan mencari pasangan lain (Oscar Cervilla, 2024).

Hubungan seksual sangat beresiko tinggi menularkan virus HIV, tetapi ada pasangan seksual penderita
HIV yang tidak tertular virus HIV, mereka biasa di sebut serodiskordan. Pasangan ODHA serodiskordan
adalah jalinan hubungan pasangan ODHA (suami atau istri) dengan status salah satu dari pasangan
terinfeksi (HIV Positif) dan pasangan lainnya tidak terinfeksi HIV (HIV Negatif) (Riani, 2021).Secara
umum Pasangan serodiskordan adalah pasangan yang memiliki penanda darah atau hasil tes darah yang
berbeda untuk penyakit tertentu. Pasangan yang tidak terinfeksi berisiko terinfeksi. Serodiskordan
biasanya digunakan untuk merujuk pada hubungan di mana salah satu pasangan mengidap HIV. Semua
pasangan serodiskordan berpotensi menularkan HIV di antara mereka. Ada sejumlah cara bagi pasangan
serodiskordan untuk mengurangi risiko penularan HIV ke pasangan yang tidak terinfeksi, seperti
kondom, pengobatan sebagai pencegahan (TasP), atau profilaksis prapajanan (PrEP) (Antonini, et al,
2021).Pasangan serodiskordan mempunyai harapan untuk dapat hidup normal layaknya pasangan
lainnya yang tidak menderita HIV. Mereka tetap ingin memenuhi kebutuhan biologisnya terutama
kebutuhan seksual meski dengan pasangan yang menderita HIV. Serodiskordan (pasangan ODHA
negatif HIV) memiliki sikap pasrah menghadapi risiko infeksi, demi keinginan memiliki anak dan
keinginan merasakan seks tanpa pembatas (Astuti, 2017).

World Health Organization (WHO) tahun 2019 telah membuat sebuah laporan yang menawarkan
bimbingan untuk pasangan serodiskordant, atau pasangan yang memiliki status HIV positif dan negatif.
WHO merekomendasikan pasangan serodiskordan harus menerima terapi antiretroviral (ARV) untuk
pencegahan HIV. Upaya pencegahan pasangan serodiskordant pertama-tama harus mengikuti
rekomendasi yang ditetapkan dalam Pedoman tes dan konseling HIV, termasuk terapi antiretroviral untuk
pengobatan dan pencegahan pada pasangan serodiskordan. Pedoman ini merekomendasikan penggunaan
pengobatan dini dengan antiretroviral untuk pasangan yang terinfeksi untuk mengurangi kemungkinan
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penularan HIV. Hal ini dibutuhkan adanya pengetahuan serta adherence (kepatuhan) pasien yang
menjalani terapi.Kebutuhan seksual tetap harus terpenuhi karena kebutuhan seksual berfungsi untuk
pembuktian akan kesuburan, merasakan kesenangan atau kenikmatan, mempererat ikatan suami istri,
menegaskan maskulinitas atau feminitas, meningkatkan harga diri, dan mengurangi ansietas atau
ketegangan. Dalam memenuhi kebutuhan biologisnya sebagian pasangan serodiskordan tetap
menggunakan kondom untuk mencegah penularan baik itu pada pasangan heteroseksual maupun
homoseksual (Ayele, et al 2021).

Penelitian menurut Astuti dan Fitrian (2017) melalui studi kualitatif mengatakan bahwa kondisi
kesehatan suami dengan HIV/AIDS akan mempengaruhi kebutuhan seksual pasangan serodiskordannya
terutama mengenai, gaya, cara atau metode serta frekuensi dalam melakukan hubungan seksual,
perubahan frekuensi dalam melakukan hubungan seksual yang biasanya dilakukan 2-3 kali seminggu,
tetapi sejak pasangan mereka sakit hubungan seksual dilakukan hanya 3-4 kali dalam sebulan. Salah satu
penyebab peningkatan kasus HIV yaitu perilaku seksual beresiko. Perilaku seksual adalah segala
aktivitas maupun tindakan yang dilakukan individu yang didorong oleh hasrat seks untuk memenuhi
kepuasan seksualnya (Chihana, et al 2021). ODHIV dengan hasrat seksual yang tinggi namun tidak
mencapai kepuasan seksual saat melakukan aktivitas seksual, maka akan memiliki kecenderungan
mencari pasangan lain untuk memenuhi kepuasan seksualnya. Saat melakukan aktivitas seksual dengan
tidak memperhatikan tindakan pencegahan penularan HIV (perilaku seksual beresiko), maka besar
kemungkinan akan menularkan penyakitnya. Hal ini akan menyebakan peningkatan prevalensi HIV
(Chaudhury, et al, 2016).

Hasrat seksual dipengaruhi oleh berbagai faktor, sebuah penelitian kualitatif menyebutkan hasrat seksual
mempunyai beberapa dimensi yaitu dimensi secara fisik, psikologis, dan interpersonal. Keterampilan
pasangan untuk berinteraksi satu sama lain dan kesiapan fisik serta psikologis seseorang untuk
melakukan hubungan seksual memperkuat hasrat seksual, (Constance et al., 2022). Penelitian oleh
Antonini (2021), menyatakan faktor terkait infeksi HIV yang dapat mengurangi hasrat seksual dan
kepuasan seksual yaitu ketakutan terhadap penularan HIV, pengungkapan status HIV pada pasangan,
adanya stigma dan perubahan citra tubuh.Penelitian kualitatif melalui wawancara mendalam pada
pasangan ODHIV dan HIV negatif atau disebut serodiskordan menyebutkan meskipun hubungan
heterokseksual salah satu penyebab utama penularan HIV, ada beberapa serodiskordan dapat hidup
dengan normal tanpa tertular HIV meski melakukan hubungan seksual selama bertahun-tahun.
Pengetahuan yang baik mengenai pencegahan penularan HIV sangat berdampak pada kemampuan
serodiskordan dalam mempertahankan status HIV negatifnya, dengan cara penggunaan kontrasepsi dan
memberikan dukungan dalam kepatuhan mengkonsumsi ARV, (Astuti. AW & Rayasari, 2017).Sehingga
perlunya edukasi dan konseling yang terus berkelanjutan pada serodiskordan dalam meningkatkan
pengetahuannya mengenai HIV/AIDS sehingga dapat mengurangi terjadinya kasus baru. Selain itu,
mengurangi kecemasan dapat menularkan HIV pada pasangan dan berdampak pula pada kepuasan dan
hasrat seksual pasien ODHIV.

Berdasarkan hasil data awal, ditemukan bahwa dua pasangan serodiskordan memiliki pola seksual yang
berbeda. Pasangan pertama mengungkapkan bahwa saat ingin melakukan hubungan seksual, mereka
sering ditolak oleh pasangan yang hidup dengan HIV karena merasa lelah dan enggan menggunakan
kondom, yang pada akhirnya berujung pada masturbasi untuk menyalurkan hasrat seksual. Sebaliknya,
pasangan kedua menyatakan bahwa mereka merencanakan hubungan seksual dengan matang, sehingga
ketika melakukan hubungan seksual, mereka merasa puas dan senang karena hasrat seksual mereka
terpenuhi.Perbedaan ini menunjukkan bahwa hasrat seksual berperan penting dalam kepuasan seksual
pada pasangan dengan HIV. Namun, bagaimana dinamika ini mempengaruhi hubungan mereka belum
dipahami sepenuhnya. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut sangat penting untuk memahami peran
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hasrat seksual dalam kepuasan hubungan pasangan serodiskordan, sehingga dapat memberikan wawasan
yang lebih mendalam bagi intervensi kesehatan seksual dan psikososial yang lebih efektif dalam
mendukung pasangan yang hidup dengan HIV. Berdasarkan latar belakang dan tinjauan teori tersebut
peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan Hasrat Seksual Dengan Kepuasan Seksual Pada
Pasangan Serodiscordant Di RSUD Toto Kabila”

METODE

Penelitian ni akan dilakukan di wilayah kerja RS Toto Kabila Kab. Bone Bolango. Pada bulan november
2024. Desain penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif korelasi
menggunakan 2 variabel yaitu variabel indepeden (hasrat seksual) dan variabel dependen (kepuasan
seksual) pada pasangan Serodiscordant di kerja RSUD Toto Kabila. Desain ini dipilih karena tidak akan
ada dilakukan intervensi serta korelasi apapun dan dalam pengambilan data hanya dilakukan
sekali.dengan jumlah Sampel berjumlah 37 responden purposive sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan skala likert. nstrumen penelitian Kuisioner Hasrat Seksual/Sexual
Desire and Erotic Fantasies Quisionnaire (SDEF) yang terdiri dari 9 item dan 6 subtopik dengan rentan
poin 9 sampai 54 yang meliputi hasrat seksual, perasaan negatif terhadap hasrat seksual, hasrat
autoerotik, hasrat terhadap pasangan tetap, hasrat terhadap orang yang dianggap menarik dan hasrat
responsif dan Kuisioner kepuasan seksual menggunakan kuesioner baku yang berisi 30 pertanyaan yang
meminta responden untuk menilai tingkat kesepakatan mereka dengan serangkaian pernyataan pada 5
poin skala likert. Rentang skor berkisar dari 24 hingga 120, dimana semakin tinggi skor
akanmenunjukkan tingkat kepuasan yang lebih besar. SSS-W menilai lima domain yang berbeda, yaitu:
kepuasan, komunikasi, kecocokan, kepedulian terhadap hubungan, dan pribadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Data umum pada penelitian ini menyajikan karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin,
pendidikan, pekerjaan dan lama HIV

Tabel 1.
Distribusi Responden Berdasarkan Usia pada responden HIV
Usia f %
25-30 17 45.9
31-35 10 27.0
36-40 6 16.2
41-45 4 10.8

Berdasarkan pada table 1 dapat di ketahui bahwa karakteristik berdasarkan usia tertinggi adalah 17
responden (45.9%) pada rentang usia 25-30 tahun, sedangkan yang terendah adalah 4 responden (10.8%)
pada rentang usia 41-45 tahun.

Tabel 2.
tabel distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada responden HIV
Jenis Kelamin f %
Laki-Laki 15 40.5
Perempuan 22 59.5

Berdasarkan pada table 2 dapat di ketahui bahwa karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin paling banyak
berjenis kelamin Perempuan dengan jumlah 22 responden (59.5%), sedangkan yang berjenis kelamin
laki-laki dengan jumlah 15 responden (40.5%).
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Tabel 3.
tabel distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan pada responden HIV
Pekerjaan f %
Berkerja 17 459
Tidak Berkerja 20 54.1

Berdasarkan pada table 3 dapat di ketahui bahwa karakteristik berdasarkan Pekerjaan paling banyak yaitu
Tidak Berkerja dengan jumlah 20 responden (54.1%), sedangkan Berkerja berjumlah 17 responden
(45.9%).

Tabel 4.
tabel distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pendidikan pada responden HIV
Pendidikan f %
SD 8 21.6
SMP 8 21.6
SMA 16 43.2
S1 5 13.5

Berdasarkan pada table 4 dapat di ketahui bahwa karakteristik berdasarkan Pendidikan tertinggi adalah
16 responden (43.2%) pada jenjang pendidikan SMA, sedangkan yang terendah adalah 5 responden
(13.5%) pada jenjang pendidikan S1.

Tabel 5.
tabel distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan Lama menderita HIV pada responden
HIV
Lama Menderita HIV f %
<1 tahun 15 40.5
>1 tahun 22 59.5

Berdasarkan pada table 5 dapat di ketahui bahwa karakteristik berdasarkan Lama Menderita HIV paling
banyak yaitu >1 tahun dengan jumlah 22 responden (59.5%), sedangkan <1 tahun berjumlah 15
responden (40.5%).

Tabel 6.
Distribusi frekuensi responden berdasarkan hasrat seksual pada responden HIV
Hasrat Seksual f %
Baik 25 67.6
Kurang Baik 12 324

Berdasarkan table 6 dari total 37 responden dapat diketahui bahwa paling banyak responden mempunyai
Hasrat Seksual Baik 26 responden (67.6%), sedangkan yang kurang Baik 11 responden (32.4%).

Tabel 4.

Distribusi frekuensi responden berdasarkan kepuasan seksual pada responden HIV
Kepuasan Seksual f %
Puas 27 73
Kurang Puas 10 27

Berdasarkan table 7 dari total 37 responden dapat diketahui bahwa paling banyak responden memiliki
Kepuasan Seksual yang Puas yaitu 27 responden (73%), sedangkan yang memiliki kepuasan seksual
yang kurang terdapat 10 responden (27%).
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Tabel 8.
Distribusi frekuensi responden berdasarkan hubungan hasrat seksual dengan kepuasan seksual pada
pasangan Serodiscordant HIV

Hasrat Seksual Kepuasan Seksual Total

Puas Tidak Puas

f % f %
Baik 21 57% 4 11% 25 68%
Tidak Baik 6 16% 6 16% 12 32%

a=0.05 pvalue=0.029

Hasil Analisis dari table 8 didapatkan bahwa terdapat hubungan Hasrat seksual dengan kepuasan seksual
pada pasangan serodiscordant HIV di RSUD Toto Kabila dapat dilihat bahwa palig banyak yaitu hasrat
seksual Baik dan kepuasan seksual Puas itu sebanyak 21 responden (57%), hasrat seksual puas tapi
kepuasan seksual kurang sebanyak 4 responden (11%), hasrat seksual kurang tapi kepuasan seksual puas
itu sebanyak 6 responden (16%), sedangkan hasrat seksual kurang baik dan kepuasan seksual kurang
juga sebanyak 6 responden (16%)Berdasarkan table diatas didapatkan hasil Analisa dengan
menggunakan uji statistic Chi square didapatkan P Value (0.029) Lebih kecil dari o < 0.05 maka artinya
Ho ditolak H; di terima.

Hasrat Seksual pasangan Serodiscordant HIV

Berdasarkan hasil penelitian Hasrat seksual pasangan serodiscordant HIV di RSUD Toto Kabila pada
tahun 2024 menunjukan bahwa Sebagian besar responden memiliki hasrat seksual baik sebanyak 25
responden (67.6%). Sedangkan responden dengan Hasrat seksual pasangan serodiscordant HIV di RSUD
Toto Kabila pada tahun 2024 kurang baik sebanyak 12 reponden (32.4%).Berdasarkan hasil tersebut
dapat dilihat bahwa Hasrat seksual pasangan serodiscordant HIV di RSUD Toto Kabila pada tahun 2024
lebih banyak menujukan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dan pengisian kuisoner yang
menanyakan tentang seberapa sering anda merasakan hasrat seksual Kebanyakan responden menjawab
sering bahkan setiap hari. Hal ini juga dapat di lihat dari hasil wawancara yang saya lakukan kepada
pasangan seksual responden bahwa melakukan hubungan seminggu bisa 3-4 kali. sejalan dengan teori
yang di kemukakan oleh Sadock dan Ruiz (2017) hasrat seksual dapat dicetus melalui adanya fantasi
seksual, dan proses biologis atau keinginan berhubungan seksual dengan pasangan. Ini juga sejalan
dengan teori Roberto, (2020) bahwa hasrat seksual mengacu pada minat yang ditunjukan seseorang
dalam aktivitas seksual, baik sendiri atau bersama pasangan, dan diukur berdasarkan pemikiran yang
memotivasi mereka untuk mencari peluang seksual atau menerima peluang.

Berdasarkan penelitian ini juga di dapatkan bahwa terdapat 12 responden (32.4%) tidak baik. Hal in1
disebabkan sebagian responden menjawab bahwa Tingkat hasrat seksualnya rendah hal ini di sebabkan
pada hasil penelitian saya laki-laki (suami) itu berkerja melibihi 12 jam yang menyebabkan suami
kelelahan dan memilih untuk tidur. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosalia Sri (2019)
Hasrat seksual dapat menurun dipengaruhi oleh kondisi fisik seseorang, dengan adanya aktivitas fisik
yang terlalu tinggi memberikan dampak yang negative pada kondisi fisik seseorang, sehingga kinerja
fungsional tubuh tidak maksimal dan memungkinkan seseorang tersebut menglamami penurunan hasrat
seksual karena kondisi tubuh terlalu letih.Ini juga sejalan dengan teori Afiyanti, (2019) bahwa kepuasan
seksual adalah suatu kebutuhan untuk hubungan pernikahan yang kuat dan berkelanjutan, dan
berhubungan dengan kesehatan mental, kesehatan fisik untuk melakukan seks yang dapat mempengaruhi
kepuasan seksual, kebahagiaan umum, dan interaksi antara pasangan.

Kepuasan Seksual Pada Pasangan Serodiscordant

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSUD Toto Kabila pada 2024 melalui SPSS didapatkan
sebanyak 27 responden (73%) yang memiliki kepuasan seksual puas sedangkan 12 responden (27%)
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lainnya memiliki kepuasan seksual kurang.Berdasarkan hasil yang dilakukan bahwa sebagian besar
responden dengan kepuasan seksual yang puas menjawab bahwa mereka puas dengan kehidupan
seksnya, dan merasa puas dengan keintiman seksual (ciuman, hubungan seks, dan lain-lain). Hal ini
sejalan dengan Zakia Nurul (2019) kepuasan seksual adalah kebutuhan dasar manusia berupa ekpresi
perasaan dua orang individu secara pribadi yang saling menghargai, memperhatikan, dan menyayangi,
sehingga terjadi hubungan timbal balik dimana di ungkapkan memaluli hubungan seksual hingga
mencapai kepuasan seksual. ini juga sejalan dengan teori yang dikamukakan oleh Ria restu (2018), hasrat
seksual dapat di lihat dari bagaimana seseorang merasa diri mereka dan bagaimana mereka
mengkomunikasikan perasaan tersebut kepada orang lain melalui tindakan yang dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian kepuasan seksual pada pasangan Serodiscordant HIV di RSUD Toto Kabila
di dapatkan 12 responden (27%) kepuasan seksual kurang, ini dikarenakan sebagian responden
mengatakan bahwa pasangan responden menolak mendiskusikan soal seks dan juga responden
mengatakan bahwa dia dan pasangan tidak membahas seks secara terbuka satu sama lain. Ini sejalan
dengan teori yang di kemukakan oleh Astuti, E, (2020) kepuasan seksual menjadi kurang bisa di
akibatkan oleh kurangnya pemahaman terhadap pasangan atau kurang terbukanya masalah seksual
masalah ini juga dapat berpengaruh terhadap keharmonisan keluarga. Hal ini juga sejalan dengan teori
Afiyanti, (2019) juga menjelaskan bahwa faktor psikis dapat mempengaruhi kepuasan seksual. Faktor
psikis meliputi emosi yang stabil, keadaan marah, atau banyaknya masalah yang sedang dihadapi
sehingga menurunkan minat terhadap seks.

Hubungan Hasrat Seksual dengan Kepuasan Seksual pada Pasangan Serodiscordant HIV
Berdasarkan hasil uji statistic yang telah dilakukan uji Chi square didapatkan hasil bahawa terdapat
hubungan hasrat seksual dengan kepuasan seksual pada pasangan Serodiscordant yang ditunjukan
dengan di perolehnya nilai signifikan didapatkan P value (0.029) = a < 0.05. dari data diatas dapat
disimpulkan terdapat hubungan Hasrat Seksual Dengan Kepuasan Seksual Pada Pasangan
Serodiscordant HIV Di RSUD Toto Kabila.Hasil penelitian ini didapatkan bahwa responden dengan
hasrat seksual puas dan kepuasan seksual baik itu sebanyak 21 responden (57%) hal ini di tujukan
sebagian besar responden menjawab sering berciuman, menyentuh dan memeluk pasangan, juga
responden sangat nyaman mendiskusikan seks kapanpun saya inginkan. Hal ini sejalan dengan Irianto,
(2019) seseorang dalam memperoleh kepuasan seksual dengan cara komunikasi seksual, pengungkapan
seksual, selain itu juga factor fisik dan pisikis juga dapat membantu mencapai kepuasan seksual. Hal ini
sejalan dengan teori Ria Restu (2018) hasrat seksual dapat dipicu dengan berpegangan tangan, mencium
pipi dan bibir, serta berpelukan. Teori Spector (2022) mengatakan bahwa hasrat seksual mengacu pada
ketertarikan yang di tunjukan seseorang dan di ukur berdasarkan pemikiran yang memotivasi peluang
seksual hingga dapat memuaskan hasrat seksualnya.

Dari hasil penelitian didapatkan hasrat seksual puas kepuasan seksual kurang sebanyak 4 responden
(11%) ini di sebabkan karena ada beberapa responden pada kusioner kepuasan seksual menjawab dia
merasa tidak memiliki kedekatan emosional yang cukup dalam kehidupan seksnya. Ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Afiyanti, (2019) factor emosional dan spikologi dapat mempengaruhi
kepuasan seksual, emosional dapat memicu masalah hubungan termasuk kurangnya kepercayaan, konflik
hingga dapat menyebabkan menurunnya gairah hingga membuat kepuasan seksual juga menurun. Ini
juga sejalan dengan teori Astuti, E, (2020) kepuasan seksual menjadi kurang bisa di akibatkan oleh
kurangnya pemahaman terhadap pasangan atau kurang terbukanya masalah seksual masalah ini juga
dapat berpengaruh terhadap keharmonisan keluarga. Ini sejalan dengan teori Moyano (2022) dimana
Hasrat seksual yang berfokus pada pasangan dengan hubungan harmonis membuat pasangan lebih
menarik, sehingga dengan terpenuhinya hasrat seksual membuat pasangan jadi konsisten dan
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menunjukan bahwa mereka saling mengevaluasi kepuasan seksual mereka dengan mempertimbangkan
kepuasan seksual pasangan.

Dari hasil penelitian di dapatkan hasrat seksual tidak puas dan kepuasan seksual baik itu terdapat 6
responden (16%). Berdasarkan hasil kuisoner responden menjawab bahwa jarang merasakan hasrat
seksual 1-2 kali dalam sebulan. Dari hasil wawancara juga didapatkan bahwa kurangnya fantasi dan
keinginan melakukan hubungan seksual. dalam melakukan hubungan seksual. Ini juga sejalan dengan
teori Sadock dan Ruiz (2017) hasrat seksual dapat dicetus melalui adanya fantasi seksual, dan proses
biologis atau keinginan berhubungan seksual dengan pasangan. Ini juga sejalan dengan teori Sarwono
(2010) dalam Ria Astuti (2018) dimana hasrat seksual dapat didorong oleh tingkah laku dengan lawan
jenisnya seperti dari perasaan tertarik, sampai tingkah laku berkencan, keinginan bercumbu, dan
keinginan bersenggama. Ini sejalan dengan teori yang di kemukakan oleh peixoto (2022) dimana hasrat
seksual dapat dimunculkan dengan minat untuk berpartisipasi dalam hubungan seksual, termasuk
keinginan untuk memuaskan hubungan seksual.

Dari hasil penelitian juga di dapatkan bahwa hasrat seksual kurang baik dan kepuasan seksual kurang
puas itu sebnayak 6 responden (16%). Berdasarkan hasil kuisoner jarang melakukan sentuhan, ciuman
dan pelukan terhadap pasangan responden juga mengatakan bahwa dia tidak merasa puas dengan
keintiman seksual dalam hidupnya. Dan hasil wawancara yang saya lakukan bahwa responden terjadi
dikarekan pasangan suami/istri melakukan terlalu banyak melakukan aktivitas melebihi 12 jam yang
membuat kline merasa lelah dan ingin segera istirahat. Hal ini sejalan dengna teori yang di kemukakan
oleh Rosalia Sri (2019) Hasrat seksual dapat menurun dipengaruhi oleh kondisi fisik seseorang, dengan
adanya aktivitas fisik yang terlalu tinggi memberikan dampak yang negative pada kondisi fisik
seseorang, sehingga kinerja fungsional tubuh tidak maksimal dan memungkinkan seseorang tersebut
menglamami penurunan hasrat seksual karena kondisi tubuh terlalu letih. Hal ini juga sejalan dengan
teori yang di kemukakan oleh Afiyanti, (2019) bahwa kepuasan seksual adalah suatu kebutuhan untuk
hubungan pernikahan yang kuat dan berkelanjutan, dan berhubungan dengan kesehatan mental,
kesehatan fisik untuk melakukan seks yang dapat mempengaruhi kepuasan seksual, kebahagiaan umum,
dan interaksi antara pasangan. Teori Endendijk et. Al (2020) juga mengatakan bahwa Pria lebih Aktif
secara seksualitas, dominan dan memulai aktivitas seksual, sementara wanita lebih reaktif, tunduk, dan
pasif secara seksual, maka dari itu hasrat seksual akan muncul jika pria yang memulai bgitupun kepuasan
seksual jika hasrat telah terpenuhi maka kepuasan pun ikut terpenuhi.

SIMPULAN

Hasrat Seksual pada pasangan Serodiscordant HIV di RSUD Toto Kabila Kategori Baik sebanyak 25
responden (67.7%) dan kurang sebanyak 12 responden (32.4%).Kepuasan seksual pada pasangan
Serodiscordant HIV di RSUD Toto Kabila Kategori Puas sebanyak 27 responden (73%) dan kategori
kurang sebnyak 10 responden (27%).Terdapat hubungan hasrat seksual dengan kepuasan seksual pada
pasangan Serodiscordant HIV di RSUD Toto Kabila dengan hasil uji statistik Chi Square, Nilai P value
yang dihasilkan(0.029) dengan nilai o = 0.05 dimana P value < o maka hipotesis alternatif (H1) di terima
dan (HO) ditolak
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